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KATA SAMBUTAN 
usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui hasil kajian strategi 
metakognisi pada implementasi pembelajaran Kurikulum 2013 
pada jenjang SMP. Hasil penelitian ini telah disajikan di berbagai 
kesempatan secara terbatas, sesuai dengan kebutuhannya. Buku 
ini sangat terbuka untuk mendapatkan masukan dan saran dari 
berbagai pihak. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para 
pengambil kebijakan dan referensi bagi pemangku kepentingan 
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 
Muktiono Waspodo  
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Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019
Salah satu esensi yang dijadikan pertimbangan dalam implementasi K-2013 adalah penggunaan strategi pembelajaran metakognisi di sekolah, sebagai alat untuk menyelesaikan 
masalah dengan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif. Oleh sebab itu, 
strategi pembelajaran metakognisi seharusnya sudah diperkenalkan 
di sekolah. Akan tetapi, upaya-upaya untuk memperkenalkan 
metakognisi dalam menyelesaikan masalah kepada siswa sangat 
kurang atau bahkan cenderung diabaikan. Tujuan umum penelitian 
ini adalah untuk menghasilkan rekomendasi yang berkenaan dengan 
penerapan strategi metakognisi pada pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini di antaranya: (i) 
masih beragamnya pemahaman guru, kepala sekolah, pengawas 
dan pejabat dinas pendidikan tentang metakognisi; (ii) peran kepala 
sekolah dan pengawas dalam hal implementasi metakognisi menurut 
guru belum optimal; dan (iii) kendala pelaksanaan metakognisi 
antara lain belum adanya petunjuk mengenai strategi metakognisi, 
keterbatasan informasi tentang strategi metakognisi, belum adanya 
pelatihan khusus tentang strategi metakognisi, dan beban guru yang 
terlalu banyak. Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi, 
di antaranya: (i) sebaiknya pengertian dan penggunaan strategi 
metakognisi dicantumkan lebih rinci di dalam Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses; (ii) para guru perlu 
dibekali pemahaman dan cara penerapan metakognisi; (iii) perlu ada 
penegasan dari Pemerintah tentang keharusan penggunaan strategi 
metakognisi; dan (iv) sosialisasi dan penanaman metakognisi kepada 
guru-guru sebaiknya dilaksanakan melalui MGMP karena lebih 
efektif.
